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PENGGUNAAN HUKUMAN FISIK DAN  
EMOSIONAL OLEH ORANG TUA/WALI
Tidak ditemukan dampak yang signifikan dalam statistik pada 
akhir masa pengawasan lanjutan atau akhir. Hal ini tidak menutupi 
kemungkinan bahwa intervensi tersebut dapat secara efektif 
mengurangi hukuman fisik dan emosional dalam konteks penduduk 
yang berbeda, yaitu yang memiliki tingkat penggunaan hukuman 
fisik dan emosional yang lebih tinggi.

PERBAIKAN KOMUNIKASI DAN  
SIKAP PENGASUHAN 
Para orang tua/wali menyatakan bahwa mereka lebih mampu 
memahami tingkah laku dan perangai anak-anak mereka, 
mengendalikan amarah mereka, dan mengubah reaksi mereka 
menggunakan kehangatan hati dan bentuk komunikasi yang 
positif daripada omelan atau jenis hukuman yang lebih keras 
seperti mencubit atau membentak. 

Mengurangi kekerasan terhadap 
anak di Indonesia melalui program 
pengasuhan dan kunjungan rumah

STRATEGI-STRATEGI INSPIRE

Tujuh strategi penghapusan kekerasan 
terhadap anak (klik di sini untuk 
membaca lebih lanjut)

 
PERSOALAN YANG DIBAHAS

Kekerasan terhadap anak (KTA)
Hukuman fisik	
Pengasuhan positif	

JANGKA WAKTU

Maret 2017 – Agustus 2019

LOKASI

20 desa di Provinsi Jawa Barat, Indonesia 
 

POPULASI TARGET

736 keluarga rentan dengan setidaknya satu 
anak berusia 0-7 tahun.

DETAIL KAJIAN

Studi eksperimental dengan metode 
campuran (mixed methods cluster 
randomized controlled trial) dirancang untuk 
mengevaluasi dua puluh desa. Sepuluh di 
antaranya mendapatkan intervensi serta 
layanan sosial dan kesehatan masyarakat 
seperti biasa, sedangkan sepuluh yang lain 
mendapatkan hanya layanan sosial dan 
kesehatan masyarakat biasa tersebut. Data 
dikumpulkan melalui survei dan wawancara 
dengan staf dan peserta program, dan 
melalui observasi atas sesi-sesi pengajaran.

Norma dan nilai

Pendidikan dan 
keterampilan hidup

Dukungan bagi orang 
tua/wali (pengasuh)

HASIL DAN DAMPAK
Berikut hasil dari evaluasi independen program intervensi terhadap orang tua dan wali 
yang berlangsung selama 10 pekan. Program ini bertujuan untuk mencegah kekerasan 
terhadap anak melalui sesi kelompok dan kunjungan rumah. Karena tingkat hukuman 
fisik dan emosional dalam sampel ini lebih rendah daripada dugaan, uji statistik untuk 
mengukur perubahan tingkat keseringan hukuman fisik dan emosional tidak bisa dijalankan 
sesuai rencana, dan sebagai gantinya kajian ini mengukur penurunan dari adanya 
hukuman apapun menjadi tidak ada hukuman sama sekali. 

Meskipun hasil utama (primary outcome) tidak menunjukkan hasil yang signifikan secara 
statistik dan orangtua/wali dalam program secara signifikan lebih kecil kemungkinannya 
untuk menggunakan disiplin positif dibandingkan dengan kelompok kontrol, orangtua/wali 
melaporkan beberapa dampak positif pada perilaku mereka, pada hubungan mereka 
dengan pasangan dan anak-anak, dan kadang-kadang pada juga perilaku anak. Studi-
studi selanjutnya diperlukan untuk menjelaskan bagaimana orang tua merefleksikan dan 
melaporkan perilaku mereka dalam menerapkan disiplin.

LATAR BELAKANG
Anak-anak di Indonesia mengalami tingkat kekerasan yang tinggi akibat norma sosial 
yang mendukung hukuman keras, pengucilan keluarga-keluarga yang paling rentan, serta 
kurangnya layanan dukungan di masyarakat, pendidikan yang berkualitas mengenai 
pengasuhan, dan kemauan politik. Pada tahun 2011, sebuah kajian di provinsi Papua 
dan Papua Barat menemukan bahwa lebih dari 80% anak usia 2-14 tahun mengalami 
setidaknya satu jenis hukuman fisik atau psikologis dari orang tua/wali mereka atau dari 
anggota rumah tangga lain.
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DETAIL PROGRAM
Families First Home Visiting Programme dari Save the Children (Yayasan Sayangi 
Tunas Cilik) adalah program intervensi selama 10 pekan dengan tujuan untuk 
mencegah kekerasan terhadap anak, mengalihkan orang tua/wali dari hukuman 
fisik dan emosional ke solusi-solusi yang menghargai hak-hak anak, dan mendukung 
tumbuh kembang anak secara sehat melalui sesi-sesi pengajaran dalam kelompok 
dan kunjungan rumah. Program ini mencakup pemberian informasi dan dukungan 
mengenai pengasuhan positif dan tumbuh kembang anak, dan rujukan ke layanan 
masyarakat setempat.

•	 Sesi pengajaran dalam kelompok: keluarga berdiskusi tentang isu-isu kunci 
dalam pengasuhan dan tumbuh kembang anak, termasuk praktik pengasuhan, 
kekerasan terhadap anak, risiko-risiko dalam kehidupan di panti asuhan, dan 
keterangan mengenai cara mendapatkan layanan perlindungan sosial dari 
pemerintah, dan layanan-layanan lainnya.

•	 Kunjungan rumah: memberikan dukungan kepada setiap keluarga yang 
disesuaikan dengan isu-isu spesifik yang mereka alami. Dibahas pendekatan 
pengasuhan positif, seperti: tumbuh kembang anak; strategi pendisiplinan positif; 
perencanaan pendaftaran sekolah dasar; dan pemahaman serta pendampingan 
dalam mengakses bantuan pemerintah yang sesuai kebutuhan.

PUBLICATIONS

Ruiz-Casares M, Lilley S, Thombs BD, et al.� 
Protocol for a cluster randomised controlled 
trial evaluating a parenting with home visitation 
programme to prevent physical and emotional 
abuse of children in Indonesia: the Families First 
Programme. BMJ Open 2019;9:e021751. doi: 10.1136/
bmjopen-2018-021751
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MITRA
Peran Organisasi

Pelaksana Yayasan Sayangi Tunas Cilik (Save the Children)

Pelaksana Kementerian Kesehatan dan Kementerian Sosial
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BACA LEBIH LANJUT

Baca lebih lanjut tentang proyek ini dan hasil 
temuannya di theevaluationfund.org (dalam 
bahasa Inggris)

MENGUATKAN BIDANG INI

Kunjungi proyek ini di situs web kami, di mana 
Anda bisa membagikannya pada jaringan 
dan mitra Anda.
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Intervensi tidak mencapai hasil utamanya (dibandingkan dengan kelompok 
kontrol) karena tingkat prevalensi KTA di masyarakat yang secara signifikan 
lebih rendah daripada yang diperkirakan. Hal ini menggarisbawahi perlunya 
survei sistematis yang lebih akurat dan program pencegahan KTA yang 
terfokus pada kelompok masyarakat yang memiliki risiko lebih tinggi.

Perihal aksesibilitas, transportasi dan penitipan anak merupakan dua bagian 
yang sangat penting dalam perancangan program intervensi bagi orang 
tua/wali. Apabila kedua hal ini tidak direncanakan dengan baik, akan ada 
dampak buruk terhadap kehadiran dan ketepatan waktu para peserta.

Mengikutsertakan bapak-bapak sebagai pengasuh dan mendukung 
partisipasi mereka dalam program pengasuhan merupakan hal penting. 
Namun, seringkali norma sosial mengenai gender dan stereotip tentang 
tanggung jawab orang tua perlu diatasi terlebih dahulu. Sebagai contoh 
strategi, program intervensi pengasuhan bisa menimbang memberikan 
kompensasi keuangan dan menjadwalkan sesi pada saat yang cocok dengan 
kebanyakan pengasuh pria untuk memastikan kehadiran mereka.

Dalam melatih para fasilitator, sangat penting untuk menghindari bahasa 
yang rumit dan teknis, dan memberikan contoh kasus dari kehidupan nyata 
untuk meningkatkan penyerapan dan penerapan dari materi pembelajaran.

Dalam menjadwalkan kunjungan rumah, sangat penting untuk 
memperhatikan waktu dan ketersediaan orang tua/wali. Para peserta 
program melaporkan pembelajaran dan tingkat keterlibatan yang lebih baik 
saat sesi kelompok, dibandingkan dengan kunjungan rumah.

PELAJARAN PENTING



savethechildren.net

rebecca.smith@savethechildren.org 
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